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KATA PENGANTAR 


Assalamu alaikum. Wr. Wb 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah atas segala rahmat dan 
hidayahNya, telah terselesaikannya buku Mengenal Bencana Alam 
yang disusun oleh FTSP UII Yogyakarta. 

Buku ini persembahan dari FTSP UII untuk masyarakat sebagai 
gambaran tentang Bencana alam yang ada di Indonesia. Dengan 
mengenal macam-macam bencana diharapkan dapat meningkatkan 
kesiapsiagaan terhadap Bencana. Diharapkan dengan buku ini akan 
memudahkan masyarakat memahami potensi Bencana dan tanda- 
tandanya sehingga akan meningkatkan Kesiapsiagaan terhadap 
bencana. 

Buku ini disajikan dalam bentuk grafis sehingga informasi yang 
disampaikan akan mudah dipahami baik dari pengertian dan tanda- 
tanda maupun contoh pencegahannya. Diharapkan dengan penyajian 
ini akan lebih mudah dipraktekkan oleh masyarakat, sehingga akan 
memberikan kemanfaatan yang optimal. 

Kritik dan saran yang membangun akan sangat diharapkan guna 
penyempurnaan kedepan, karena dalam penyusunan buku ini tidak 
lepas dari kekurangan. Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu penyusunan buku ini. 


Wassalamu alaikum. Wr. Wb 
Yogyakarta, November 2017 


Tim Penyusun 
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PENDAHULUAN 


Bencana (disaster) adalah peristiwa atau kejadian yang berlebihan 
yang mengancam dan mengganggu aktivitas normal kehidupan 
masyarakat. Secara umum bencana terjadi akibat perilaku, perbuatan, 
pengaruh manusia maupun akibat anomali peristiwa alam. 
Karakteristik bencana : 


1. 


Gangguan terhadap kondisi kehidupan normal 

Gangguan besar yang datang tiba-tiba, mencakup kawasan luas, 
dan durasi yang tidak singkat. 

Menggangu kehidupan jiwa 

Dampak psikologis, gangguan thd kenyamanan hidup, 
kesehatan, luka ringan, luka berat, sampai korban jiwa. 
Mempengaruhi kehidupan sosial 

Rusaknya alam dan lingkungan serta sarana telekomunikasi dan 
pelayanan umum 

Menggerakkan empati masyarakat 

Solidaritas kemanusiaan (penyediaan tempat tinggal, makanan, 
obat-obatan, dll) 
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ANGIN TOPAN 


Angin Topan adalah pusaran angin kencang dengan kecepatan 
angin 120 km/jam atau lebih yang sering terjadi di wilayah tropis 
diantara garis balik utara dan selatan, kecuali di daerah-daerah yang 
sangat berdekatan dengan khatulistiwa. 

Angin topan disebabkan oleh perbedaan tekanan dalam suatu 
sistem cuaca. Angin paling kencang yang terjadi di daerah tropis ini 
umumnya berpusar dengan radius ratusan kilometer di sekitar daerah 
sistem tekanan rendah yang ekstrem dengan kecepatan sekitar 20 
Km/jam. Di Indonesia dikenal dengan sebutan angin badai. 


Jak 


Sumber : Tim Penyusun 
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DAMPAK ANGIN TOPAN 


Dampak Langsung 
" Gelombang tinggi, 
" Gelombang badai atau storm surge yang berupa naiknya tinggi 
muka laut seperti air pasang tinggi yang datang tiba-tiba, 
s Hujan deras serta angin kencang. 


Daerah pumpunan angin yang terbentuk oleh Siklon George (2067), 
membentuk ekorsiklon yang menambah intensitas hujan di jawa 
Timur hingga NTT. 


Sumber : meteo.bmkg.go.id 


Dampak Tidak Langsung 
1. Daerah pumpunan angin. 

Siklon tropis yang terbentuk di sekitar perairan sebelah utara 
maupun sebelah barat Australia seringkali “mengakibatkan 
terbentuknya daerah pumpunan angin di sekitar Jawa atau Laut 
Jawa, NTB, NTT, Laut Banda, Laut Timor, hingga Laut Arafuru. 
Pumpunan angin inilah yang mengakibatkan terbentuknya lebih 
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banyak awan-awan konvektif penyeab hujan lebat di daerah 
tersebut. 
2. Daerah belokan angin 
Siklon tropis di Samudra Hindia Tenggara menyebabkan 
terbentuknya daerah belokan angin di Sumatra bagian Selatan atau 
Jawa bagian Barat. 
Dapat mengakibatkan terbentuknya lebih banyak awan-awan 
konvektif penyebab hujan lebat 
3. Daerah defisit kelembaban 
Siklon tropis di perairan sebelah utara Sulawesi atau di Laut 
Cina Selatan seringkali teramati bersamaan dengan berkurangnya 
curah hujan di wilayah Sulawesi bagian utara atau Kalimantan. 
Siklon tropis tersebut menyerap persediaan udara lembab yang 
terdapat dalam radius tertentu di sekitarnya, termasuk yang 
terkandung di atmosfer di atas Kalimantan dan Sulawesi bagian utara. 


GEJALA AWAL TERJADINYA ANGIN TOPAN 

“ Suhu udara terasa meningkat 

« Awan menggumpal putih, menjulang tinggi 

“« Terjadi guntur/ petir yang keras 

« Awan putih agak gelap 

«  Burung-burung mengumpul atau terbang menjauhi pantai dan 
daerah terbuka 

“ Angin terasa kencang dan panas, serta tubuh terasa tidak 
nyaman 
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TSUNAMI 


Tsunami (bahasa Jepang: tsu - pelabuhan, nami - gelombang, 
secara harafiah berarti "ombak besar di pelabuhan") adalah 
perpindahan badan air yang disebabkan oleh perubahan permukaan 
laut secara vertikal dengan tiba-tiba. 


MEKANISME TSUNAMI 

Perubahan permukaan laut tersebut bisa disebabkan oleh 
gempa bumi yang berpusat di bawah laut, letusan gunung berapi 
bawah laut, longsor bawah laut, atau atau hantaman meteor di laut. 


Sumber : abc.net.au 
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PENYEBAB TSUNAMI 
Tsunami terjadi karena adanya gangguan impulsif terhadap air 
laut akibat terjadinya perubahan bentuk dasar laut secara tiba-tiba. 
Ini terjadi karena tiga sebab, yaitu : gempa bumi, letusan gunung api 
dan longsoran (land slide) yang terjadi di dasar laut. 
Gempa-gempa yang paling mungkin dapat menimbulkan 
tsunami adalah : 
“. Gempa bumi yang terjadi di dasar laut. 
“ Kedalaman pusat gempa kurang dari 60 km. 
“  Magnitudo gempa lebih besar dari 6,0 Skala Richter. 
“ Jenis pensesaran gempa tergolong sesar naik atau sesar turun. 
Gaya-gaya semacam ini biasanya terjadi pada zona bukaan dan 
zona sesar 


Sumber : Tim Penyusun 
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TANDA-TANDA BENCANA TSUNAMI 


Diawali adanya gempa bumi. Tsunami biasanya terjadi karena 
adanya gempa bumi yang terjadi di bawah atau di dekat laut. 
Gempa ribuan kilometer jauhnya dapat menyebabkan potensi 
tsunami yang mematikan. 

Dengarkan suara-suara gemuruh. Banyak korban tsunami telah 
mengatakan bahwa datangnya gelombang tsunami diawali 
dengan suara gemuruh yang keras mirip dengan kereta barang. 
Perhatikan penurunan air laut. Jika ada penurunan air laut yang 
cepat dan bukan merupakan waktu air laut surut, maka 
segeralah mencari tempat perlindungan yang tinggi. Sebelum 
terjadi gelombang tsunami, air laut akan terlebih dahulu surut 
dengan cepat dan kemudian kembali dengan kekuatan yang 
sangat besar. 

Selalu waspada pada gelombang pertama. Gelombang tsunami 
pertama tidak selalu yang paling berbahaya, sehingga tetap 
mendekatkan diri dari garis pantai sampai keadaaan benar- 
benar aman. Jangan berasumsi bahwa karena tsunami kecil di 
satu tempat maka akan kecil juga pada daerah yang lain. 
Ukuran gelombang tsunami bervariasi dan tidak sama di semua 
lokasi. Gelombang tsunami juga bisa melakukan perjalanan 
melalui sungai-sungai yang terhubung ke laut. 

Alam juga bisa memberi tanda sebelum terjadinya bencana, 
seperti gerakan angin yang tidak biasa, tekanan udara atau 
cuaca yang ekstrem dan perilaku hewan yang berubah. Sebagai 
contoh perilaku hewan yang berubah yaitu: beberapa 
kelelawar, yang aktif di malam hari dan biasanya tidur di siang 
hari, menjadi sangat aktif setengah jam sebelum gelombang 
tsunami datang. 
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BANJIR 


Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan karena volume air 
yang meningkat. Banjir merupakan suatu kejadian alam yang dapat 
terjadi karena disebabkan oleh alam sendiri atau disebabkan oleh 
ulah manusia. Kejadian banjir tidak dapat di cegah tetapi dapat 
dikendalikan dan dikurangi dampak kerugian yang diakibatkannya. 


JENIS-JENIS BANJIR 
“« Banjir Kilat atau Banjir Bandang 
“ Banjir Luapan Sungai 
« Banjir Pantai 


PENYEBAB BANJIR 
« Perubahan kondisi DAS. 
“« Kawasan kumuh dan sampah. 
“  Drainasi lahan. 
“ Kerusakan bangunan pengendali air. 
“ Perencanaan sistim pengendalian banjir tidak tepat. 
“« Rusaknya hutan (hilangnya vegetasi alami) 


KAWASAN RAWAN BANJIR 
Kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau 

berpotensi tinggi mengalami bencana banjir sesuai karakteristik 
penyebab banjir, kawasan tersebut dapat dikategorikan menjadi 
empat tipologi sebagai berikut: 

“ Daerah Pantai 

» Daerah Dataran Banjir 

“ Daerah Sempadan Sungai 
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“ Daerah Cekungan 


Sumber : Tim Penyusun 
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TANAH LONGSOR 


Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng 
berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran 
tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya 
tanah longsor dapat diterangkan sebagai berikut. Air yang meresap ke 
dalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut 
menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang 
gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya 
akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng. 


PENYEBAB TERJADINYA TANAH LONGSOR 
“Hujan 
“Lereng terjal 
“ Tanah yang kurang padat dan tebal 
“ Batuan yang kurang kuat 
“Jenis tata lahan 
“ Getaran 
“  Susutnya muka air danau atau bendungan 
» Adanya beban tambahan 
“  Pengikisan/erosi 
“« Adanya material timbunan pada tebing 
“ Bekas longsoran lama 
“ Adanya bidang diskontinuitas (bidang tidak sinambung) 
“  Penggundulan hutan 
“ Daerah pembuangan sampah 
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Sumber : Tim Penyusun 
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ERUPSI GUNUNG BERAPI 


Gunung meletus terjadi akibat dari terdorongnya gas yang 
bertekanan tinggi akibat dari panasnya endapan magma di dalam 
perut bumi. Magma adalah cairan pijar yang terdapat dalam lapisan 
bumi dengan suhu yang sangat tinggi, diperkirakan lebih dari 
LOOO “C. Cairan magma yang keluar dari letusan gunung disebut 
lava. Suhu yang dikeluarkan oleh lava bisa mencapai 700-1.200 “C. 


TANDA-TANDA ERUPSI GUNUNG BERAPI 
“ Suhu di sekitar gunung naik 
“ Mata air menjadi kering 
“ Sering mengeluarkan suara gemuruh dan kadang-kadang 
disertai getaran (gempa) 
“ Tumbuhan di sekitar gunung menjadi layu, dan binatang di 
sekitar gunung bermigrasi. 


DAMPAK ERUPSI GUNUNG BERAPI 


Dampak Negatif 
“ Gas beracun 
» Lahar 


“Awan panas (wedhus gembel) 
“Abu letusan gunung api 


Dampak Positif 
“ Tanah lebih subur 
“ Material pasir dan batuan yang memiliki nilai ekonomis. 
“ Terbentuk hutan baru dengan ekosistem yang juga baru. 
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“Muncul mata air dengan kandungan mineral yang melimpah. 
“Hujan orografis. 


Sumber : Tim Penyusun 
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GEMPA BUMI 


Gempa bumi adalah pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari 
dasar atau bawah permukaan bumi. 


AN Kal ai Ka Ar 


Menurut teori lempeng tektonik, permukaan bumi terpecah 
menjadi beberapa lempeng tektonik besar. Lempeng tektonik adalah 
segmen keras kerak bumi yang mengapung diatas astenosfer yang cair 
dan panas. Oleh karena itu, maka lempeng tektonik ini bebas untuk 
bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain. Daerah perbatasan 
lempeng-lempeng tektonik, merupakan tempat-tempat yang memiliki 
kondisi tektonik yang aktif, yang menyebabkan gempa bumi, gunung 


14 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


berapi dan pembentukan dataran tinggi. Teori lempeng tektonik 
merupakan kombinasi dari teori sebelumnya yaitu: Teori Pergerakan 
Benua (Continental Drift) dan Pemekaran Dasar Samudra (Sea Floor 
Spreading). 


KLASIFIKASI GEMPA BUMI 
Gempa dapat digolongkan menjadi beberapa kategori: 


a. Menurut Proses Terjadinya 
“Gempa Tektonik 
“Gempa Vulkanik 
“. Gempa Runtuhan atau Longsoran 
b. Menurut Bentuk Episentrumnya 
“Gempa sentral: episentrumnya berbentuk titik. 
. Gempa linear: episentrumnya berbentuk garis. 
Cc. Menurut Kedalaman Hiposentrumnya 
“ Gempa bumi dalam: kedalaman hiposenter lebih dari 300 
km di bawah permukaan bumi. 
“ Gempa bumi menengah: kedalaman hiposenter berada 
antara 60-300 km di bawah permukaan bumi. 
. Gempa bumi dangkal: kedalaman hiposenter kurang dari 
60 km. 
d. Menurut Jaraknya 
“ Gempa sangat jauh: jarak episentrum lebih dari 10.000 km. 
“ Gempa jauh: jarak episentrum sekitar 10.000 km. 
“Gempa lokal: jarak episentrum kurang 10.000 km. 
e. Menurut lokasinya 
“ Gempa daratan: episentrumnya di daratan. 
“ Gempa lautan: episentrumnya di dasar laut. Gempa jenis 
inilah yang menimbulkan tsunami. 
Karakteristik Gempa 


Berlangsung dalam waktu yang sangat singkat 
Lokasi kejadian tertentu 
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“« Akibatnya dapat menimbulkan bencana 

“ Berpotensi terulang lagi 

“ Belum dapat diprediksi 

“ Tidak dapat dicegah, tetapi akibat yang ditimbulkan dapat 
dikurangi 


Sumber : Tim Penyusun 
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